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Abstrak  
 

Kemajuan teknologi digital, khususnya cryptocurrency yang didasarkan pada teknologi 
blockchain, telah membuka peluang baru bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
di Indonesia. Cryptocurrency menawarkan alternatif pembayaran yang efisien dan 
terdesentralisasi, yang dapat meningkatkan inklusi keuangan dan mengurangi biaya 
transaksi, terutama untuk perdagangan internasional. Namun, implementasi 
cryptocurrency di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk regulasi yang 
belum mendukung, volatilitas harga, dan rendahnya literasi digital di kalangan pelaku 
UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan tantangan dalam 
penerapan cryptocurrency sebagai alat pembayaran alternatif bagi UMKM. Dengan metode 
studi literatur, penelitian ini menemukan bahwa sementara cryptocurrency memiliki 
potensi signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi transaksi, hambatan 
regulasi dan edukasi menjadi kendala utama. Rekomendasi yang diajukan meliputi 
perlunya kebijakan regulasi yang lebih adaptif, peningkatan literasi digital, dan 
pengembangan infrastruktur teknologi untuk mendukung adopsi cryptocurrency di 
kalangan UMKM. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat 
kebijakan dan pelaku UMKM dalam memanfaatkan cryptocurrency secara efektif dan 
aman. 
 
Kata kunci: Blockchain, Cryptocurrency, Inklusi Keuangan, UMKM, Regulasi 

 
Abstract 

 
The advancement of digital technology, especially cryptocurrency based on blockchain 
technology, has opened new opportunities for Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs) in Indonesia. Cryptocurrency offers an efficient and decentralized payment 
alternative that can enhance financial inclusion and reduce transaction costs, particularly in 
international trade. However, the implementation of cryptocurrency in Indonesia faces 
various challenges, including a lack of supportive regulations, price volatility, and low digital 
literacy among MSME players. This study aims to analyze the opportunities and challenges in 
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implementing cryptocurrency as an alternative payment method for MSMEs. Using a 
literature review method, the study finds that while cryptocurrency has significant potential 
to improve transaction efficiency and transparency, regulatory and educational barriers 
remain the main obstacles. Recommendations include the need for more adaptive regulatory 
policies, improved digital literacy, and technological infrastructure development to support 
cryptocurrency adoption among MSMEs. These findings are expected to provide insights for 
policymakers and MSME actors in utilizing cryptocurrency effectively and safely.  

Keywords:  Blockchain, Cryptocurrency, Financial Inclusion, MSMEs, Regulation 

 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai sektor, termasuk sistem pembayaran. Salah satu inovasi yang berperan 

penting adalah teknologi blockchain yang mendasari cryptocurrency, seperti 

Bitcoin. Blockchain memungkinkan transaksi terdesentralisasi tanpa perantara, 

sehingga meningkatkan keamanan dan efisiensi transaksi (Manurung & Paath, 

2020; Santoso et al., 2023). Dalam konteks ini, blockchain dapat dianggap sebagai 

salah satu inovasi terbesar sejak internet, dengan potensi dampak pada berbagai 

sektor termasuk sektor keuangan, pemerintahan, dan perdagangan (Raharjo, 

2022). 

Dalam hal inklusi keuangan, blockchain dapat memberikan solusi potensial 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, yang sering 

menghadapi kendala akses ke layanan keuangan formal akibat prosedur yang 

rumit dan biaya yang tinggi (Nur et al., 2024). UMKM berkontribusi besar pada 

ekonomi Indonesia, namun masih dihadapkan pada hambatan dalam mendapatkan 

akses pembiayaan yang terjangkau. Dalam hal ini, cryptocurrency sebagai 

instrumen pembayaran menawarkan alternatif yang efisien (Endri et al., 2021), 

terutama untuk transaksi internasional yang biasanya mahal (Manurung & Paath, 

2020). Penggunaan teknologi blockchain untuk transparansi dan efisiensi juga 

diperkuat dengan penerapan teknologi QRIS di Indonesia (Satriadi et al., 2022), 

yang memungkinkan pelaku UMKM melakukan pembayaran digital (Santoso et al., 

2024) dengan mudah dan terintegrasi dengan sistem pelaporan keuangan (Sanjaya 

et al., 2021; Susanto & Santoso, 2024). 
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Penelitian oleh Dave (2024) menyoroti dampak ekonomi dan tantangan 

regulasi cryptocurrency, khususnya Bitcoin, yang telah mengubah stabilitas 

perbankan, dinamika suku bunga, dan kebijakan moneter. Meskipun 

cryptocurrency berpotensi mendestabilisasi sistem perbankan tradisional melalui 

penghilangan peran perantara, teknologi ini juga menciptakan peluang (Santoso & 

Legowo, 2014; Santoso et al., 2024) untuk inklusi keuangan. Cryptocurrency dan 

blockchain yang terdesentralisasi memungkinkan transaksi tanpa infrastruktur 

perbankan fisik, yang dapat menjadi solusi bagi UMKM yang terkendala biaya 

tinggi dan prosedur perbankan yang kompleks. Namun, tantangan utama seperti 

volatilitas harga dan keamanan tetap menjadi hambatan signifikan dalam adopsi 

luas teknologi ini (Dave, 2024). 

Namun, implementasi cryptocurrency di Indonesia menghadapi tantangan 

regulasi dan keamanan. Bank Indonesia belum mengakui cryptocurrency sebagai 

alat pembayaran yang sah dan menghimbau masyarakat untuk berhati-hati, 

mengingat risiko volatilitas harga dan potensi penyalahgunaan dalam transaksi 

ilegal (Manurung & Paath, 2020). Berbeda dengan beberapa negara yang telah 

mengadopsi pendekatan lebih progresif, di Indonesia, tantangan regulasi ini 

menjadi penghambat signifikan dalam adopsi teknologi blockchain dan 

cryptocurrency, terutama di kalangan UMKM (Raharjo, 2022). 

Selain peluang, adopsi cryptocurrency di Indonesia menghadirkan 

tantangan tersendiri, termasuk rendahnya literasi digital dan infrastruktur 

pendukung. Tantangan ini menyoroti pentingnya peran pemerintah dalam 

menyediakan pendidikan digital dan infrastruktur teknologi yang diperlukan 

untuk mendukung adopsi teknologi ini (Gallo et al., 2022). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan 

tantangan implementasi cryptocurrency sebagai alternatif pembayaran bagi UMKM 
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di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi UMKM dan pembuat kebijakan mengenai potensi dan risiko 

pemanfaatan cryptocurrency dalam sektor UMKM. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur untuk menganalisis implementasi cryptocurrency sebagai alat 

pembayaran alternatif bagi UMKM di Indonesia. Studi literatur ini mengumpulkan 

data sekunder dari berbagai sumber terpercaya, termasuk jurnal ilmiah, laporan 

industri (Santoso & Kasih, 2024), artikel, dan buku yang relevan mengenai topik 

cryptocurrency, blockchain, UMKM, serta regulasi di Indonesia. Pendekatan ini 

serupa dengan yang dilakukan oleh Tedjakusuma dan Yahya (2020), yang 

menggunakan analisis kualitatif untuk meninjau tantangan dan peluang adopsi 

teknologi keuangan dalam mendukung UMKM non-keuangan di Indonesia. Selain 

itu, penelitian ini juga merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh Nugraha et al. 

(2022), yang menyatakan bahwa faktor seperti persepsi kemudahan penggunaan, 

kepercayaan, dukungan pemerintah, serta literasi keuangan dapat berperan dalam 

menentukan adopsi teknologi keuangan baru oleh UMKM. 

Sumber data dipilih dengan menelusuri publikasi akademik, laporan resmi, 

dan literatur terkait yang relevan, khususnya yang membahas implementasi 

cryptocurrency dan blockchain di sektor UMKM. Sebagai contoh, studi oleh Sanjaya 

et al. (2021) menyoroti peran penting dari sistem pembayaran digital berbasis 

akuntansi untuk UMKM dalam meningkatkan pencatatan transaksi secara otomatis 

dan memenuhi standar laporan yang dapat diterima oleh lembaga keuangan. 

Sementara itu, Raharjo (2022) menegaskan pentingnya blockchain sebagai 

teknologi yang menjanjikan transparansi dan keamanan transaksi, yang relevan 

untuk UMKM dalam memperluas akses keuangan tanpa ketergantungan pada 

perantara (Santoso & Prabowo), 2020. Artikel oleh Dave (2024) juga 

menggarisbawahi bahwa implementasi cryptocurrency pada sektor UMKM dapat 

memberikan solusi efisien untuk transaksi lintas batas, meskipun tantangan 

regulasi dan risiko volatilitas tetap signifikan dalam adopsi luas teknologi ini.  



 

 
Studi Implementasi Cryptocurrency sebagai Alat Pembayaran Alternatif: Tantangan dan Peluang bagi UMKM di Indonesia  
(Rizky Syahputra, Bambang Santoso, 2024) 
 

 Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN) Vol. 2, No. 4, Desember 2024, (Hal. 1127-1142) 
 

Page 1131 of 1142 
Lisensi : Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) 
Published by : Penerbit dan Percetakan CV. Picmotiv 
Url : http://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/issue/view/8 90 

 
 

Setiap sumber data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan kualitatif 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti manfaat, tantangan, peluang, dan 

dampak cryptocurrency bagi UMKM. Metode ini mengacu pada teknik yang 

digunakan dalam penelitian Manurung dan Paath (2020), serta studi oleh Nugraha 

et al. (2022), yang menyoroti peran blockchain dalam berbagai sektor (Santoso et 

al., 2020), termasuk finansial dan non-finansial, untuk meningkatkan transparansi 

dan keamanan data. Menurut Nugraha et al., faktor seperti persepsi terhadap 

kemudahan penggunaan dan dukungan pemerintah merupakan penentu utama 

adopsi teknologi ini oleh UMKM di Indonesia. Selain itu, penelitian Dave (2024) 

mendiskusikan bagaimana cryptocurrency dapat memperkuat stabilitas finansial, 

namun juga berpotensi mengganggu mekanisme kebijakan moneter tradisional, 

yang perlu dipertimbangkan dalam konteks Indonesia. 

Penelitian ini juga mencakup komparasi dengan kebijakan dan tantangan 

yang dihadapi negara-negara lain (Santoso et al., 2021; Utama et al., 2024; 

Paramita & Santoso, 2024) dalam mengimplementasikan cryptocurrency, guna 

memperoleh perspektif yang lebih luas tentang faktor-faktor pendukung atau 

penghambat adopsi teknologi ini di sektor UMKM Indonesia. Sebagai referensi, 

Raharjo (2022) mengulas bagaimana beberapa negara menggunakan teknologi 

blockchain untuk memperkuat infrastruktur keuangan mereka, termasuk dalam 

sistem pembayaran berbasis cryptocurrency, yang dapat menjadi model bagi 

Indonesia dalam merancang kebijakan inklusif untuk mendukung adopsi teknologi 

serupa di kalangan UMKM (Susanto & Santoso, 2024; Lestari & Santoso, 2024). 

Dave (2024) menyebutkan bahwa negara-negara seperti Jepang dan Swiss telah 

mengembangkan regulasi progresif yang memungkinkan cryptocurrency 

terintegrasi dalam sistem keuangan, yang bisa menjadi rujukan dalam 

pengembangan kebijakan lokal. 

http://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/issue/view/838


Rizky Syahputra, Bambang Santoso  
Studi Implementasi Cryptocurrency sebagai Alat Pembayaran Alternatif: Tantangan dan 
Peluang bagi UMKM di Indonesia 
 

 

Page 1132 of 1142 
Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN) , Vol. 2, No. 4 Desember 2024 
 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini mengevaluasi implikasi kebijakan 

yang relevan dan menyusun rekomendasi bagi pemangku kepentingan terkait 

untuk mengembangkan regulasi yang mendukung implementasi cryptocurrency 

yang aman dan efisien bagi UMKM. Dalam hal ini, Sanjaya et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan QR code standar Indonesia (QRIS) dalam 

pembayaran digital UMKM tidak hanya meningkatkan akses keuangan tetapi juga 

membuka potensi integrasi dengan sistem pelaporan berbasis blockchain. Selain 

itu, dukungan kebijakan pemerintah, seperti yang disarankan oleh Nugraha et al. 

(2022), menjadi krusial untuk membangun ekosistem teknologi keuangan yang 

memungkinkan UMKM mendapatkan akses yang lebih mudah dan terjangkau ke 

layanan keuangan (Rahmadita & Santoso, 2024; Putri & Santoso, 2024). Dave 

(2024) menekankan pentingnya regulasi adaptif yang mengakomodasi 

pertumbuhan cryptocurrency, terutama untuk mencegah risiko ketidakstabilan 

finansial yang dapat merugikan sistem keuangan nasional (Santoso et al., 2020; 

Reza et al., 2024). 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang komprehensif tentang peluang dan tantangan dalam implementasi 

cryptocurrency sebagai alat pembayaran alternatif di Indonesia, khususnya bagi 

UMKM. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini menemukan beberapa poin penting terkait implementasi 

cryptocurrency sebagai alat pembayaran alternatif bagi UMKM di Indonesia. Hasil 

dari analisis literatur mengidentifikasi peluang signifikan serta tantangan yang 

dihadapi dalam adopsi teknologi ini.  

Salah satu manfaat utama dari cryptocurrency adalah potensinya untuk 

meningkatkan inklusi keuangan. Sistem berbasis blockchain memungkinkan 

transaksi tanpa perantara seperti bank, sehingga UMKM dapat mengakses layanan 

keuangan tanpa harus memenuhi persyaratan yang rumit dan biaya tinggi 

(Manurung & Paath, 2020; Santoso & Sihab, 2024; Satriadi et al., 2022). Di 

Indonesia, banyak UMKM yang belum terjangkau oleh layanan keuangan formal, 
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dan adopsi cryptocurrency dapat menjadi solusi bagi mereka dalam mengakses 

pembiayaan dan layanan finansial yang lebih fleksibel (Tedjakusuma & Yahya, 

2020). Nugraha et al. (2022) juga menekankan bahwa adopsi fintech, termasuk 

cryptocurrency, dapat membantu mencapai target inklusi keuangan Indonesia. 

Sejalan dengan itu, Dave (2024) menunjukkan bahwa cryptocurrency dapat 

memberikan akses finansial lebih luas di masyarakat yang belum terjangkau 

perbankan, dengan risiko yang minimal dalam pengawasan transaksi karena 

teknologi blockchain yang transparan.  

Cryptocurrency menawarkan penghematan biaya signifikan dalam 

transaksi lintas negara, yang sangat bermanfaat bagi UMKM yang bergerak dalam 

ekspor-impor. Melalui blockchain, transaksi internasional yang biasanya 

memerlukan waktu dan biaya besar dapat diproses lebih cepat dan lebih murah, 

sehingga meningkatkan daya saing UMKM di pasar global (Nur et al., 2024; 

Ragohang et al., 2024). Menurut Sanjaya et al. (2021), sistem pembayaran digital 

berbasis blockchain dapat secara langsung mengurangi biaya transaksi lintas 

batas. Dave (2024) mendukung pandangan ini dengan menekankan bahwa 

cryptocurrency memungkinkan UMKM mengurangi ketergantungan pada 

perantara tradisional, yang berpotensi menurunkan biaya dan meningkatkan 

efisiensi secara keseluruhan. 

Blockchain, yang menjadi dasar teknologi cryptocurrency, memiliki 

keunggulan dalam hal transparansi dan keamanan. Setiap transaksi yang dicatat 

dalam blockchain bersifat permanen dan tidak dapat diubah, sehingga 

menciptakan sistem yang lebih aman dan terpercaya. Bagi UMKM, ini dapat 

memberikan jaminan keamanan dalam transaksi pembayaran digital serta 

mempermudah pelacakan dan pelaporan keuangan (Tedjakusuma & Yahya, 2020; 

Anam et al., 2024; Akib et al., 2024). Patnaik et al. (2021) menggarisbawahi bahwa 
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fitur transparansi dan keandalan blockchain memungkinkan pengawasan yang 

lebih baik dalam pencatatan data keuangan. Menurut Dave (2024), blockchain juga 

mendukung stabilitas sistem keuangan dengan memungkinkan kontrol yang lebih 

baik terhadap alur transaksi, yang penting bagi sektor UMKM.  

Meskipun cryptocurrency memiliki banyak potensi, tantangan regulasi 

tetap menjadi hambatan utama dalam adopsinya di Indonesia. Hingga saat ini, 

Bank Indonesia belum mengakui cryptocurrency sebagai alat pembayaran yang 

sah, dengan alasan risiko volatilitas harga dan potensi penyalahgunaan untuk 

aktivitas ilegal (Manurung & Paath, 2020). Ketidakpastian hukum ini menciptakan 

lingkungan yang kurang kondusif. Selain itu, Nugraha et al. (2022) mengemukakan 

bahwa kurangnya dukungan regulasi yang jelas dapat menghambat inovasi dalam 

penggunaan cryptocurrency. Dave (2024) menyatakan bahwa negara-negara 

seperti Jepang dan Swiss berhasil mengatasi tantangan ini dengan menciptakan 

regulasi yang seimbang, yang dapat menjadi contoh bagi Indonesia. 

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan cryptocurrency adalah 

volatilitas harganya yang tinggi. Nilai cryptocurrency seperti Bitcoin dan Ethereum 

dapat berfluktuasi dengan cepat dalam waktu singkat, yang dapat menjadi risiko 

besar bagi UMKM dalam merencanakan keuangan jangka panjang mereka. Dave 

(2024) menyoroti bahwa volatilitas ini dapat memengaruhi stabilitas sektor 

keuangan, menjadikan cryptocurrency kurang ideal sebagai alat pembayaran stabil 

tanpa adanya perlindungan harga. 

Adopsi cryptocurrency memerlukan literasi digital yang baik, namun 

banyak pelaku UMKM di Indonesia yang masih belum memahami konsep dan cara 

kerja cryptocurrency. Hal ini mengurangi minat mereka terhadap teknologi ini. 

Selain itu, infrastruktur digital yang belum merata di seluruh wilayah Indonesia 

juga menjadi penghambat utama, terutama bagi UMKM di daerah yang kurang 

terjangkau teknologi (Tedjakusuma & Yahya, 2020; Lase & Santoso, 2024). Dave 

(2024) menekankan pentingnya program literasi digital yang mendalam dan 

upaya pemerintah dalam menyediakan infrastruktur digital yang mendukung 

untuk memastikan cryptocurrency dapat diakses dengan aman oleh seluruh 

UMKM. 
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Pemerintah perlu mengembangkan regulasi yang tidak hanya ketat tetapi 

juga fleksibel, yang dapat melindungi pengguna cryptocurrency tanpa menghambat 

inovasi. Hal ini mencakup kebijakan khusus untuk keamanan dan kepatuhan anti-

pencucian uang (AML) yang memungkinkan pemanfaatan cryptocurrency secara 

aman (Nur et al., 2024). Nugraha et al. (2022) menambahkan bahwa dukungan 

regulasi yang adaptif akan membantu menciptakan ekosistem yang lebih kondusif 

bagi UMKM. Dave (2024) mendukung perlunya pendekatan regulasi yang 

menyeimbangkan antara perlindungan stabilitas finansial dan mendorong 

pertumbuhan inovasi keuangan. 

Memberikan edukasi mengenai penggunaan cryptocurrency kepada pelaku 

UMKM melalui program literasi digital. Langkah ini dapat membantu UMKM 

memahami potensi dan risiko teknologi ini sehingga mereka dapat mengambil 

keputusan yang bijaksana dalam penggunaannya (Tedjakusuma & Yahya, 2020; 

Fitri & Santoso, 2024). Menurut Sanjaya et al. (2021), literasi digital yang memadai 

dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan UMKM untuk mengadopsi 

layanan keuangan berbasis teknologi yang lebih aman dan efisien. Dave (2024) 

juga menyoroti pentingnya inisiatif pendidikan oleh pemerintah dan pihak terkait 

dalam mengurangi kesenjangan literasi digital (Santoso et al., 2023; Noviana & 

Santoso, 2024).  

Pemerintah diharapkan dapat mempercepat pengembangan infrastruktur 

digital di seluruh Indonesia, terutama di daerah-daerah terpencil, untuk 

mendukung adopsi cryptocurrency yang lebih luas dan inklusif. Infrastruktur yang 

memadai sangat penting untuk memfasilitasi transaksi berbasis blockchain bagi 

UMKM (Manurung & Paath, 2020). Patnaik et al. (2021) juga mengemukakan 

bahwa penguatan infrastruktur digital akan sangat mendukung efisiensi transaksi 

keuangan berbasis blockchain. Dave (2024) menambahkan bahwa investasi 
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infrastruktur sangat penting untuk memastikan bahwa cryptocurrency dapat 

diimplementasikan secara efektif dan aman di berbagai wilayah, termasuk daerah 

yang kurang berkembang. 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa walaupun 

cryptocurrency memiliki banyak potensi untuk mendukung UMKM di Indonesia, 

terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi (Marshel & Santoso, 2024; 

Windreis et al., 2024), baik dari sisi regulasi, keamanan, maupun edukasi. 

 

Simpulan Dan Saran 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai peluang dan tantangan dalam 

implementasi cryptocurrency sebagai alat pembayaran alternatif bagi UMKM di 

Indonesia. Secara umum, cryptocurrency menawarkan potensi besar dalam 

meningkatkan inklusi keuangan, mengoptimalkan efisiensi biaya transaksi, dan 

memberikan keamanan tambahan melalui teknologi blockchain. Hal ini sangat 

relevan bagi UMKM di Indonesia, yang sering menghadapi keterbatasan akses ke 

layanan keuangan formal dan tingginya biaya transaksi lintas negara 

(Tedjakusuma & Yahya, 2020). Menurut penelitian Nugraha et al. (2022), 

penggunaan teknologi fintech, termasuk cryptocurrency, juga dapat mendukung 

tujuan inklusi keuangan nasional dengan menyediakan akses layanan keuangan 

yang mudah dijangkau oleh UMKM yang tidak terlayani oleh sistem perbankan 

tradisional. Dave (2024) juga menunjukkan bahwa cryptocurrency dapat 

memberikan solusi inovatif untuk inklusi keuangan dengan memperluas akses bagi 

masyarakat yang belum terjangkau layanan keuangan tradisional, namun 

membutuhkan dukungan regulasi yang seimbang. 

Selain manfaat tersebut, blockchain sebagai teknologi yang mendasari 

cryptocurrency memiliki keunggulan dalam hal transparansi dan keamanan 

transaksi. Raharjo (2022) menyatakan bahwa sistem pencatatan desentralisasi 

blockchain mampu menciptakan lingkungan transaksi yang lebih aman dan dapat 

dipercaya oleh UMKM. Dave (2024) juga menyoroti bahwa meskipun 

cryptocurrency membawa banyak manfaat untuk stabilitas dan keamanan 

transaksi, risiko volatilitas harga dan regulasi yang ketat tetap menjadi 
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penghambat dalam adopsi luas. Beberapa tantangan utama seperti ketidakpastian 

regulasi, volatilitas harga yang tinggi, serta rendahnya tingkat literasi digital dan 

infrastruktur yang tidak merata, menunjukkan perlunya dukungan regulasi dan 

infrastruktur yang memadai untuk mendorong pemanfaatan cryptocurrency di 

kalangan UMKM (Manurung & Paath, 2020). Patnaik et al. (2021) juga 

menyarankan bahwa penguatan infrastruktur digital dan regulasi yang jelas 

merupakan elemen kunci dalam mendukung keamanan dan stabilitas penggunaan 

teknologi berbasis blockchain dalam sektor bisnis, khususnya UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan oleh pemerintah dan pemangku kepentingan untuk memperkuat 

adopsi cryptocurrency di sektor UMKM: 

Pemerintah diharapkan dapat menyusun kerangka regulasi yang fleksibel 

namun tetap protektif. Kebijakan ini harus mempertimbangkan keamanan 

transaksi, stabilitas ekonomi, serta aspek kepatuhan terhadap anti-pencucian uang 

(AML). Regulasi yang jelas akan memberikan kepastian hukum bagi UMKM yang 

ingin mengadopsi cryptocurrency, sehingga meningkatkan kepercayaan mereka 

terhadap teknologi ini (Nur et al., 2024). Penelitian Nugraha et al. (2022) juga 

menyoroti pentingnya regulasi yang mendukung adopsi fintech secara aman dan 

terstruktur, yang pada akhirnya dapat menciptakan lingkungan keuangan yang 

kondusif bagi inovasi di sektor UMKM. Dave (2024) menyarankan bahwa 

pendekatan regulasi yang seimbang dapat menurunkan risiko dan mendukung 

integrasi cryptocurrency secara aman dalam sistem keuangan. 

Program edukasi dan pelatihan mengenai cryptocurrency serta teknologi 

blockchain perlu ditingkatkan, terutama bagi pelaku UMKM. Peningkatan literasi 

digital akan membantu UMKM memahami risiko dan manfaat penggunaan 

cryptocurrency sehingga mereka dapat memanfaatkannya secara lebih bijaksana 
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(Tedjakusuma & Yahya, 2020). Menurut Sanjaya et al. (2021), sistem pembayaran 

digital berbasis akuntansi yang dilengkapi pelatihan literasi digital mampu 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan UMKM dalam pengelolaan keuangan 

yang lebih bankable, yang pada gilirannya mendukung adopsi teknologi finansial 

yang lebih aman dan efisien. Dave (2024) juga menekankan pentingnya literasi dan 

pemahaman publik yang lebih luas untuk mengurangi risiko serta memastikan 

adopsi teknologi ini berjalan dengan lancar.  

Pemerintah harus mendorong pengembangan infrastruktur digital di 

seluruh wilayah Indonesia untuk mendukung adopsi cryptocurrency, terutama di 

daerah terpencil. Infrastruktur yang memadai akan memastikan bahwa transaksi 

berbasis blockchain dapat diakses oleh seluruh UMKM di Indonesia, 

memungkinkan mereka untuk bersaing lebih efektif di pasar global (Manurung & 

Paath, 2020). Patnaik et al. (2021) juga menekankan bahwa infrastruktur digital 

yang kuat dan terpadu akan memfasilitasi penggunaan teknologi blockchain 

dengan lebih aman dan efisien, yang sangat penting bagi keberhasilan adopsi 

cryptocurrency dalam transaksi UMKM. Dave (2024) menambahkan bahwa 

peningkatan infrastruktur digital merupakan prasyarat untuk memungkinkan 

adopsi cryptocurrency yang luas dan efektif, terutama bagi UMKM yang berada di 

wilayah dengan akses teknologi terbatas. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan implementasi cryptocurrency 

sebagai alat pembayaran alternatif akan memberikan manfaat maksimal bagi 

UMKM di Indonesia, mendukung inklusi keuangan, dan meningkatkan daya saing 

UMKM di pasar global. 
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